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Abstrak
 

Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2022 Tentang Ekonomi Kreatif. Dalam aturan tersebut

Pemerintah memfasilitasi skema pembiayaan berbasis kekayaan intelektual melalui lembaga keuangan bank

dan lembaga keuangan non-bank bagi pelaku ekonmi kreatif. Dengan diterbitkannya aturan tersebut

memungkinkan Konten Youtube dijadikan sebagai jaminan kredit dalam Perbankan. Namun dalam

implementasinya, konten youtube sebagai kekayaan intelektual yang dijadikan jaminan, tentu menimbulkan

berbagai risiko. Penelitian ini membahas keabsahan konten youtube sebagai jaminan kredit, kemudian

perbandingan dengan negara thailand dan singapura atas jaminan kredit dalam bentuk kekayaan intelektual.

Selain itu penelitian ini juga membahas urgensi penerapan peraturan mengenai objek jaminan berupa konten

youtube. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai kemungkinan dan hambatan

pemanfaatan HKI sebagai jaminan kredit serta rekomendasi bagi bank dalam mengelola risiko kredit.

......The Government has issued Regulation Number 24 of 2022 concerning Implementing Regulations of

Law Number 24 of 2022 concerning the Creative Economy. In this regulation, the Government facilitates

intellectual property-based financing schemes through bank and non-bank financial institutions for the

creative economy industry. The issuance of these regulations allows YouTube content to be used as credit

collateral in banking. However, in its implementation, YouTube content as intellectual property used as

collateral poses various risks. This research discusses the validity of YouTube content as credit collateral,

and then compares it with Thailand and Singapore regarding credit guarantees in the form of intellectual

property. Apart from that, this research also discusses the urgency of implementing regulations regarding

collateral objects in the form of YouTube content. Hopefully, this research can provide insight into the

possibilities and obstacles in using IPR as credit collateral and recommendations for banks in managing

credit risk.
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